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ABSTRAKS

Dalam pernikahan terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi. Baik
dipenuhi sebelum dilangsungkan pernikahan (syarat) maupun pada saat
berlangsung pernikahan (rukun). Salah satunya adalah adanya wali, yang
merupakan rukun dalam pernikahan. Akan tetapi, tidak semua ulama' madzhab
sepakat akan ketentuan tersebut, karena tidak adanya dalil yang jelas dan tegas
mengenai ketentuan tersebut. Seperti Ulama' Hanafiyyah yang tidak mewajibkan
adanya wali dalam pernikahan seorang wanita yang sudah dewasa. Namun,
apabila dalam masalah anak perempuan yang belum dewasa, mereka berpendapat
bahwa wajib adanya wali dalam pernikahannya. Begitu pula dengan anak yatim
yang ditinggal mati oleh bapaknya, maka dalam pernikahannya harus ada seorang
wali untuk menikahkan.

Dengan meninggalnya bapak dari anak tersebut Ulama' Hanafiyyah
berpendapat bahwa hak wali berpindah kepada wali nasab sesudahnya (agrab
maupun ab'ad). Namun, apabila sebelum bapak tersebut meninggal dia
memberikan wasiat kepada seseorang untuk menikahkan anaknya (menjadi wali
dari anak tersebut) setelah dia meninggal. Maka ulama' madzhab pun berbeda
pendapat. Kemudian bagaimana pendapat Ulama’ Hanafiyyah terhadap
permasalahan tersebut.

Karena skripsi ini merupakan penelitian kualitatif, maka penulis
memecahkan permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian terhadap
literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Dengan
melakukan penelusuran terhadap referensi-referensi figh terutama figh yang
berasal dari Madzhab Hanafi. Misalnya, kitab al Mabsuth, Radd al Muhtar, dan
Bada-i’ al Shanai’.

Dari kitab-kitab tersebut didapatkan keterangan bahwa Ulama’ Hanafiyyah
memberikan hak perwalian kepada qgadli. Hal ini dikarenakan orang yang
menerima wasiat (washi) bukanlah termasuk wali bagi seseorang. Kemudian dari
pihak wali sesudah bapak pun tidak diberi hak karena demi mencegah terjadinya
pertentangan yang bisa terjadi antara wali sesudah bapak dan washi. Selain itu,
juga untuk menjaga kualitas syufgah bagi anak yatim yang akan dinikahkan.
Karena wali bagi anak yatim harus mempunyai syufgah yang tinggi yang setara
dengan bapak. Dalam permasalahan ini tidak diketemukan dalil-dalil yang secara
jelas dan tegas menerangkan permasalahan ini. Sehingga Ulama’ Hanafiyyah
menjadikan Istishhab sebagai metode istimbath hukumnya, yaitu dengan
mengembalikan kepada hukum asal dan meletakkan hukum asal tersebut kepada
keadaan yang baru. Yaitu dengan memindahkan hak wali kepada gadli. Dengan
demikian menunjukkan bahwa Hukum Islam tidak kaku tetapi lentur, juga
merupakan bagian dari fleksibilitas Hukum Islam yang tidak kejam memberatkan
bagi umatnya.
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“Dan apabila kamu khawatir tidak bisa adil di dalam (hak-hak) anak yatim, maka
nikahilah wanita-wanita (lain) yang terbaik untuk kamu sekalian: dua, tiga, atau

empat............... ”(Q.S. Al Nisaa’: 3)
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“Laki-laki adalah pemimpin terhadap wanita.” (Q.S. Al Nisaa’: 34)
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